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Abstrak  

PT X adalah perusahaan pengembangan aplikasi pencarian tempat makan, dengan salah satu proyek 

utama yaitu Proyek Subtype. Proyek ini bertujuan mengelompokkan ribuan merchant berdasarkan 

jenis makanan yang ditawarkan untuk meningkatkan akurasi fitur pencarian. Dalam prosesnya, 

pegawai magang di Departemen Operasional memegang peran penting, namun sering mengalami 

kejenuhan akibat sifat pekerjaan yang berulang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat kejenuhan kerja, usia, dan lama bekerja terhadap kinerja pegawai magang menggunakan 

metode regresi linear berganda. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur keterkaitan antar 

variabel secara statistik. Berdasarkan hasil uji signifikansi, variabel X1 (total kejenuhan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (total_kinerja) dengan nilai 0.000 <  0.05, sedangkan variabel X2 

(usia) dengan nilai 0.374 >  0.05 dan variabel X3 (lama bekerja) dengan nilai 0.557 >  0.05 tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap variabel Y (total kinerja). Kesimpulan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa pekerjaan monoton dapat mengurangi efektivitas kerja, sehingga perusahaan perlu 

merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang tepat untuk meminimalkan kejenuhan dan 

menjaga produktivitas, khususnya pada proyek bersifat repetitif seperti Proyek Subtype. 

Kata Kunci : Kejenuhan Kerja, Kinerja, Regresi Linear Berganda  

 

Abstract 

PT X is company develops a food search application, with one of its main initiatives being the Subtype 

Project. The project aims to categorize thousands of merchants based on the type of food they offer to 

enhance the accuracy of the search feature. In its execution, interns in the Operations Department 

play a vital role but often experience burnout due to the repetitive nature of their tasks. This study 

aims to examine the relationship between job burnout, age, and length of employment on intern 

performance using multiple linear regression analysis. A quantitative approach was employed to 

assess the associations among variables statistically. The results indicate that job burnout (X1) has a 

significant influence on performance (Y), as shown by its significance value of 0.000 <  0.05. In 

contrast, age (X2) with a significance value of 0.374 >  0.05, and length of employment (X3) with a 

significance value of 0.557 >  0.05, are not found to have a significant effect on performance (Y). 

The study concludes that monotonous tasks can reduce work effectiveness, suggesting that the 

company should design appropriate human resource management strategies to reduce burnout and 

maintain productivity, particularly in repetitive projects such as the Subtype Project. 

Key Words : Job Burnout, Performance, Multiple Linear Regression 

 

1. PENDAHULUAN 

Di zaman yang serba cepat dan penuh 

persaingan saat ini, cara perusahaan 

mengelola sumber daya manusia menjadi 

penentu utama keberhasilan perusahaan 

terutama di bidang teknologi [1]. Hal 

tersebut sejalan dengan pandangan Albab 

dan Sitorus  yang menekankan pengelolaan 

SDM yang baik agar meningkatkan 

keunggulan kompetitif organisasi di tengah 

dinamika bisnis global [2].  

Menurut Dessler, perusahaan yang 

bergerak di bidang teknologi termasuk 

pengembangan aplikasi sangat bergantung 

pada efektivitas tim dalam menyelesaikan 

proyek dan menghasilkan fitur yang 
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inovatif [3]. Pencapaian    tujuan 

perusahaan    dan kemampuan bersaing 

disuatu Perusahaan bergantung     pada 

kelebihan     dan  kekurangan     program 

pengelolaan     yang dilaksanakan oleh 

perusahaan [4]. Penelitian oleh Sabrina, 

menegaskan bahwa pengelolaan SDM 

yang unggul, kreatif, dan adaptif menjadi 

elemen kunci dalam menjawab tantangan 

industri di masa Revolusi Industri 4.0 [5].  

Salah satu tantangan utama adalah 

bagaimana menjaga kinerja terhadap tim 

karyawan maupun pegawai magang tetap 

optimal sekaligus mengatasi kejenuhan 

kerja yang dapat memengaruhi kinerja [6]. 

Studi Edú‐valsania et al. menyoroti bahwa 

kejenuhan kerja terjadi karena akumulasi 

stres kerja terkhusus pada lingkungan yang 

kurang dikelola dengan baik [7].  

Kejenuhan kerja atau Burnout menjadi 

salah satu faktor pada kinerja seseorang 

dalam bekerja. Kejenuhan kerja sering 

dialami diberbagai bidang, terutama dalam 

pekerjaan yang memiliki tingkat stres 

tinggi dan beban kerja yang monoton [8].  

Studi yang dilakukan oleh Abdul Aziz & 

Ong, di empat negara Asia Tenggara 

menemukan bahwa lebih dari separuh 

pekerja, yakni sekitar 62,91% pekerja 

mengalami Burnout yang cukup tinggi 

termasuk Indonesia [9]. Di industri 

teknologi sendiri telah terdapat penelitian 

yang dilakukan oleh Fauzi Amin et al. 

yang mana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kejenuhan kerja berkontribusi besar 

terhadap penurunan kinerja [10]. Hal ini 

menekankan bahwa pentingnya intervensi 

bagi sebuah organisasi untuk mengurangi 

burnout di lingkungan kerja. 

Penelitian lain mengenai Beban Kerja 

dengan Metode Work Load Analysis pada 

Departemen Produksi di PT. X 

menunjukkan bahwa distribusi beban kerja 

yang tidak seimbang dapat menyebabkan 

kelebihan beban pada sebagian pekerja dan 

menurunkan efisiensi kinerja [11]. 

Pengukuran beban kerja mental dengan 

NASA-TLX pada lingkungan produksi 

atau engineering memperlihatkan dimensi 

mental demand yang signifikan terkait 

penurunan konsentrasi dan kualitas kerja 

[12]. Pada perancangan alat dan otomasi 

proses membuktikan bahwa otomasi dapat 

menurunkan kebutuhan tenaga kerja 

manual dan waktu proses sehingga 

mengurangi beban kerja fisik dan berulang 

[13]. Penelitian Six-Sigma dan kontrol 

kualitas pada sejumlah studi menunjukkan 

bahwa perbaikan proses memangkas 

pekerjaan berulang sehingga mengurangi 

beban kerja tidak produktif [14]. Terakhir, 

studi Full Time Equivalent (FTE) pada 

departemen IT & Development 

menegaskan bahwa perhitungan kebutuhan 

SDM yang cermat membantu 

menyeimbangkan beban kerja administratif 

dan teknis, sehingga dapat menurunkan 

risiko kejenuhan di kalangan staf 

operasional [15]. Sebuah studi lain yang 

membandingkan metode peramalan 

menemukan bahwa regresi linier 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel [16]. Dengan demikian, 

berbagai studi telah menggunakan regresi 

linier berganda untuk menguji pengaruh 

variabel operasional terhadap kinerja, 

sehingga mendukung relevansi 

penggunaan metode ini dalam penelitian 

tentang kejenuhan kerja dan kinerja 

pegawai magang PT X [17].  

PT X merupakan salah satu perusahaan 

yang berfokus untuk mengembangkan 

aplikasi pencarian tempat makan. Dalam 

operasionalnya, Perusahaan memiliki 

Departemen Operasional yang bertanggung 

jawab memastikan berbagai proyek dalam 

Apps Discovery berjalan sesuai rencana. 

Kinerja tim di departemen ini sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan fitur 

aplikasi, termasuk sistem pencarian dan 

rekomendasi tempat makan bagi pengguna. 

Namun, dalam praktiknya, karyawan yang 

terkhusus pegawai magang di Departemen 

Operasional, kerap mengalami kejenuhan 

akibat tugas yang berulang dan pada 
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akhirnya berdampak pada kinerja tim 

pegawai magang Departemen Operasional. 

Kondisi tersebut yang berulang, detail, dan 

memerlukan konsistensi tinggi inilah yang 

berpotensi menimbulkan kejenuhan kerja 

(burnout), khususnya pada pegawai 

magang Departemen Operasional yang 

terlibat langsung dalam proyek ini. Dengan 

demikian, gambar ini menjadi dasar 

penting untuk memahami bagaimana 

kejenuhan kerja yang tinggi dapat 

memengaruhi kinerja pegawai magang 

Departemen Operasional PT X.  

Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk memahami lebih jauh mengenai 

pengaruh tingkat kejenuhan kerja terhadap 

kinerja pegawai magang di Departemen 

Operasional PT X. Dalam menguji 

pengaruh tersebut, digunakan metode 

Regresi Linier Berganda [18]. Regresi 

Linier Berganda menjadi analisis 

hubungan antara tingkat kejenuhan dan 

kinerja tim pegawai magang secara lebih 

terukur [19]. Penelitian yang dilakukan 

oleh Suhersih dan Prahiawan menemukan 

bahwa kejenuhan kerja dapat memengaruhi 

kinerja karyawan dengan tingkat 

keyakinan sebesar 5% [20].  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggabungan data operasional Proyek 

Subtype PT X (proporsi merchant not fixed 

dan volume pekerjaan operasional yang 

terukur) dengan pengukuran psikologis 

tingkat kejenuhan (burnout) pada 

kelompok pegawai magang Departemen 

Operasinal PT X, dianalisis menggunakan 

Regresi Linier Berganda. Sebagian besar 

studi sebelumnya fokus pada pengukuran 

beban kerja fisik atau mental pada 

kontekstual manufaktur atau gudang. 

Namun, penelitian ini memperkenalkan 

kombinasi unik: (1) konteks perusahaan 

teknologi pengembang aplikasi (bukan 

manufaktur), (2) subjek fokus pada 

pegawai magang Departemen Operasional 

PT X, dan (3) mengintegrasikan data riil 

berskala besar, yakni ±1.071.433 merchant 

dengan distribusi 81% fixed dan 19% non-

fixed, yang memperkuat relevansi temuan 

terhadap kondisi kerja aktual. Pendekatan 

ini memungkinkan analisis langsung 

bagaimana beban kerja operasional yang 

terukur berhubungan dengan tingkat 

burnout dan kinerja.  

Dengan demikian, Penelitian ini dapat 

berkontribusi dalam pengelolaan SDM di 

Perusahaan berbasis teknologi, sejalan 

dengan Salwa et al., bahwa organisasi 

perlu strategi intervensi untuk menghindari 

kejenuhan kerja dan menjaga kinerja yang 

optimal [21]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut: 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis hubungan antara 

variabel kejenuhan, usia, dan lama 

bekerja terhadap kinerja pegawai 

magang.  

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

Departemen Operasional di PT X 

dengan subjek penelitian berupa 

pegawai magang.  

Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan kriteria tertentu. 

Jumlah responden sebanyak 29 

pegawai magang yang berada di 

bawah pengawasan langsung 

Departemen Operasional.  

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan 

data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara online 

menggunakan Google Form.  

Instrumen Penelitian 

Kuesioner disusun berdasarkan 

studi literatur dan observasi 
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lapangan untuk memastikan 

kesesuaian variabel dengan kondisi 

aktual di lokasi penelitian.  

Skala Pengukuran 

Pengukuran menggunakan skala 

Likert 1–5, dengan keterangan:  

➢ 1 = sangat tidak setuju  

➢ 5 = sangat setuju  

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 

tahapan: 

a. Uji validitas dan reliabilitas 

Berfungsi untuk 

memastikan keakuratan dan 

konsistensi instrument. 

b. Uji asumsi klasik, meliputi: 

1. Uji normalitas 

2.  Uji heteroskedastisitas 

3. Uji multikolinearitas 

c. Analisis regresi linear berganda 

Berfungsi untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

d. Uji hipotesis: 

1. Uji t (parsial) untuk 

mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel 

independent. 

2. Uji F (simultan) untuk 

mengetahui pengaruh 

variabel independen secara 

bersama-sama. 

Alat Analisis 

Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software SPSS 

(Statistical Product and Service 

Solutions) untuk menghasilkan 

analisis yang akurat dan sistematis.  

 

Mulai

Studi Literatur

Observasi

Tujuan Penelitian

Pengolahan Data 
menggunakan 

Regresi Linear Berganda 

Analisis Hasil

Kesimpulan dan Saran

Latar Belakang

Pengumpulan Data

Selesai

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

Fokus pengujian hipotesis ini adalah 

menentukan apakah kejenuhan, usia, dan 

lama bekerja berpengaruh besar pada 

kinerja pegawai magang (H1 diterima dan 

H0 ditolak) atau tidak berpengaruh (H0 

diterima dan H1 ditolak). Dengan metode 

ini, peneliti dapat menarik kesimpulan 

secara kuantitatif melalui hasil yang 

didapatkan dari data yang dikumpulkan 

dan dianalisis secara sistematis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari kuesioner 

merupakan data awal yang berisi jawaban 

Pegawai magang Departemen Operasional 

PT X. Artinya data yang di peroleh ini 

masih dalam bentuk mentah dan belum 

melalui proses analisis menggunakan uji 

regresi linear berganda dan prasyarat uji 

lainnya sebelum melakukan uji regresi 

linear berganda. Berikut ini pengumpulan 

data yang dimulai dari identitas sampai 

dengan pertanyaan terkait variabel. 
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a. Informasi Responden  

Gambaran umum responden adalah 

data yang mengisi kuesioner pada 

bagian identitas. Berikut ini Kumpulan 

data-data pada bagian identitas 

1) Responden Berdasarkan Kelompok 

Usia  

 

 
Gambar 2.  Informasi Berdasarkan 

Kelompok Usia 
Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Dilihat dari gambar 2. terdapat 29 

responden yang mengisi kuesioner.  

Dimana terdapat usia 20-21 tahun yang 

mengisi terdapat 5 atau 17,2% responden, 

22-23 tahun yang mengisi terdapat 10 atau 

34,5% responden dan 24-25 tahun yang 

mengisi terdapat 14 atau 48,3% responden. 

2) Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Gambar 3.  Informasi Berdasarkan 

Lama Bekerja 
Sumber: (Peneliti, 2025) 

Dilihat dari gambar 4. terdapat 29 

responden yang mengisi kuesioner.  

Dimana terdapat <1 bulan yang mengisi 

terdapat 6 atau 20,7% responden, 1-3 bulan 

yang mengisi terdapat 6 atau 20,7% 

responden, 3-6 bulan yang mengisi 

terdapat 8 atau 27,6% responden, >6 bulan 

yang mengisi terdapat 9 atau 31% 

responden. 

 

b. Uji Validitas  

Tahap Pertama dalam 

melakukan uji regresi linear 

berganda yaitu uji validitas. Berikut 

ini hasil pengolahan data Uji 

Validitas. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pertanyaan R Hitung R Tabel Kesimpulan 

P1 0.540 0.379 Valid 

P2 0.556 0.379 Valid 

P3 0.697 0.379 Valid 

P4 0.679 0.379 Valid 

P5 0.645 0.379 Valid 

P6 0.622 0.379 Valid 

P7 0.616 0.379 Valid 

P8 0.662 0.379 Valid 

P9 0.653 0.379 Valid 

P10 0.703 0.379 Valid 

P1 0.648 0.379 Valid 

P2 0.641 0.379 Valid 

P3 0.649 0.379 Valid 

P4 0.619 0.379 Valid 

P5 0.665 0.379 Valid 

P6 0.565 0.379 Valid 

P7 0.612 0.379 Valid 

P8 0.623 0.379 Valid 

P9 0.605 0.379 Valid 

P10 0.626 0.379 Valid 
Sumber: (Peneliti, 2025)
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 

variabel X, dan Y. Menunjukkan hasil r 

tabel untuk 20 pertanyaan diatas adalah 

0.379 dengan taraf signifikansi 5%. Dari 

hasil tersebut dibandingkan dengan r 

hitung 20 pertanyaan dinyatakan valid 

artinya dapat melanjutkan dengan uji 

reliabilitas. 

 

c. Uji Reliabilitas  

Tahap kedua dalam 

melakukan uji regresi linear 

berganda yaitu uji reliabilitas. 

Berikut ini hasil pengolahan data 

Uji reliabilitas. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan hasil menunjukkan 

nilai Cronbach alpha yang lebih 

tinggi dari pada nilai kritis, maka, 

hasil seluruh pertanyaan yang 

diajukan adalah reliabel. 

 

d. Uji Asumsi Klasik  

Tahap ketiga dalam yaitu uji asumsi 

klasik. Berikut adalah pengolahan 

data Uji asumsi klasik dengan 

menggunkan software SPSS 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas data  

Uji Normalitas data bertujuan 

untuk menganalisis data 

bersifat normal. Pengujian data 

kali ini peneliti menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. 

Berikut hasil pengolahan 

datanya. 

 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Data 
Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan dari hasil tabel diatas 

nilai signifikansi 0.64 > 0,05 maka 

dapat diartikan nilai residual 

berdistribusi normal. 

 

e. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas data berfungsi 

agar data yang digunakan tidak 

terdapat multikolinearitas. 

Pengujian data kali ini peneliti 

menggunkan metode tolerance dan 

VIF Berikut hasil pengolahannya. 

 
Gambar 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan perhitungan, dapat 

diartikan tidak ada gejala 

multikolinearitas karena nilai VIF 

<10 atau toleransi < 0,10. 

 

f. Uji Heterokedastisitas  

Uji Heterokedastisitas data 

berfungsi agar data yang digunakan 

tidak terdapat heterokedastistas. 

Pengujian data kali ini peneliti 

menggunakan uji glejser Berikut 

hasil pengolahannya. 

Variabe

l  

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Nilai 

Kritis  
Kesimpulan  

X 0.879 0.60 Reliabel 

Y 0.971 0.60 Reliabel 
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Gambar 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 

tidak ada gejala heterokedastisitas, 

jika nilai signifikansi > 0.05. 

 

g. Uji Regresi linear Berganda  

Uji regresi linear berganda 

digunakan sebagai metode utama 

dalam penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh variabel 

independen, yaitu kejenuhan (X1), 

lama bekerja (X2), dan usia (X3), 

terhadap variabel dependen, yaitu 

kinerja pegawai magang (Y), baik 

secara parsial maupun simultan. 

 

Gambar 7. Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 
Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Dengan menggunakan SPSS, hasil 

perhitungan koefiesien determinasi 

(R square) yang diperoleh 0.512. 

Maka, menunjukkan 51.2% pengaruh 

tingkat kejenuhan terhadap kinerja 

Pegawai magang, sedangkan 

pengaruh faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini sisanya 

yaitu 48,8%. 

 

h. Uji Keandalahan Model 

Uji Keandalahan Model yang 

dimaksud agar mengenali seberapa 

baik model menjelaskan variasi 

dalam variabel Y. Adapun 

pengolahannya. 

 

 

Gambar 8. Hasil Uji Keandalan Model 
Sumber: (Peneliti, 2025) 

Dari hasil uji pengolahan data diatas 

menunjukkan angka r yaitu 0.716 

artinya, menunjukan ikatan antara 

variabel bebas serta variabel terikat 

bersifat kuat dan posisitif. 

 

i. Uji Outlier (Cook’s Distance) 

Uji Outlier (Cook’s Distance) yang 

dimaksud adalah untuk 

Mengidentifikasi data yang terlalu 

mempengaruhi hasil model regresi 

Berikut hasil pengolahannya dengan 

menggunakan SPSS. 

 

Gambar 9. Hasil Uji Outlier (Cook’s 

Distance) 
Sumber: (Peneliti, 2025) 
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Berdasarkan output, seluruh nilai 

berada di bawah angka 1. Ini 

menunjukkan bahwa tidak memiliki 

data outlier atau data yang memiliki 

pengaruh besar secara signifikan 

terhadap hasil model regresi. Maka 

dari itu, model regresi yang 

digunakan dapat dikatakan stabil dan 

valid dari sisi pengaruh data 

individual. 

 

j. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis yang dimaksud adalah 

agar memahami variabel independen 

berpengaruh pada variabel dependen. 

Berikut adalah hasil pengujiannya. 

1) Uji f – simultan 

 
Gambar 10. Tabel Uji f– Simultan 

Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Dari hasil uji pengolahan data diatas 

menunjukkan angka 0.000 (< 0.05), 

dengan arti variabel X1, X2, X3 

memberikan pengaruh secara 

bersamaan terhadap kinerja. 

 

2) Uji t – Statistik (Parsial) 

Uji t – Statistik yang dimaksud 

adalah agar memahami seberapa 

besar pengaruh variabel independen 

individual terhadap variabel 

dependen. Hipotesis pertama yang 

bertujuan agar mengetahui apakah 

terdapat pengaruh parsial (sendiri) 

dari variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Dimana dasar 

untuk pengambilan keputusannya 

menurut Marbun, yaitu jika nilai sig 

< 0,05 atau t hitung > t tabel, maka 

terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y) dan Jika nilai 

sig > 0,05 atau t hitung < t tabel, 

maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y [22]. 

 

Gambar 11. Uji t – Statistik (Parsial) 
Sumber: (Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan hasil dari olah data diatas 

dengan menganalisis perbedaan antara 

t-hitung dan t-tabel SPSS dapat dilihat 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05 variabel 

kejenuhan dan 0.374 > 0.05 pada 

variabel usia serta lama bekerja, 

artinya ada pengaruh dan ada juga 

yang tidak berp engaruh terhadap 

variabel Y. Adapun analisis lebih 

lanjut mengenai pengaruh pada 

variabel. 

a) Nilai Signifikansi variabel 

X1 (total kejenuhan) sebesar 0.000 < 

0.05, mengindikasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (total 

kinerja). Temuan ini relevan dengan 

penelitian Salendu dan Maldini, 

menemukan bahwa kejenuhan kerja 

secara parsial memediasi hubungan 

antara ketidakamanan pekerjaan dan 

kinerja tugas secara statistik, 

kejenuhan kerja ditunjukkan berperan 

signifikan (p = 0,00), sehingga sama 

seperti kondisi hasil di mana X1 

berpengaruh signifikan terhadap Y 

[23]. 

b) Nilai Signifikansi variabel 

X2 (usia) sebesar 0.374 > 0.05, 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y 

(total kinerja). Hasil ini sejalan dengan 

studi Pawestri Winahyu & Ira 

Puspitadewi, yang dalam 

penelitiannya terhadap karyawan 

menemukan bahwa usia tidak 

signifikan terhadap kinerja 0,869 > 

0.05 yang mengartikan tidak 

signifikan dalam memengaruhi kinerja 

pegawai [24]. 
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c) Nilai Signifikansi variabel 

X3 (lama bekerja) sebesar 0.557 > 

0.05, sehingga variabel X3 tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y (total kinerja). 

Penelitian Buntarti dan Udjang (2015), 

sejalan dengan hasil yang 

memperlihatkan bahwa lama bekerja 

tidak memiliki kontribusi signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan 

signifikansi 0.691 > 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa seseorang telah 

bekerja bukanlah faktor utama dalam 

menentukan kinerja melainkan 

variabel psikologis seperti kejenuhan 

kerja yang lebih berperan.   

 

4. SIMPULAN 

Kinerja pegawai magang pada Proyek 

Subtype PT X dipengaruhi oleh tingkat 

kejenuhan, usia, dan lama bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda, ditemukan variabel kejenuhan 

dan lama bekerja menunjukkan arah 

hubungan negatif terhadap kinerja, 

sementara variabel usia memberikan arah 

hubungan positif. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda, variabel 

kejenuhan (X1) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

magang (Y) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 <  0.05. Sementara itu, 

variabel usia (X2) dan lama bekerja (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, masing-masing dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.374 >  0.05 dan 

0.557 >  0.05. Dengan demikian, 

kejenuhan kerja menjadi faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

magang dibandingkan usia dan lama 

bekerja. Temuan ini menegaskan 

pentingnya perhatian pada faktor 

psikologis dan pengalaman dalam 

pengelolaan pegawai magang. Perusahaan 

disarankan untuk mengurangi kejenuhan 

melalui rotasi tugas, kegiatan penyegar, 

forum diskusi terbuka, serta 

mengembangkan otomatisasi Proyek 

Subtype dengan teknologi seperti AI guna 

menjaga motivasi dan produktivitas tim.  
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